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Abstrak

Proses monitoring teknologi informasi merupakan salah satu faktor penting di dalam sebuah
proses. Penelitian ini dilakukan di PDAM Kota Tegal, dan berdasarkan hasil survey yang
dilakukan, ditemukan masalah seperti: masih kurangnya monitoring secara realtime dan sistem
yang masih sering terjadi error. Oleh karena itu, PDAM Kota Tegal membutuhkan sebuah tata
kelola teknologi informasi agar dapat meningkatkan Kkinerjanya. PDAM Kota Tegal
membutuhkan sebuah metode untuk menyelesaikan masalah tersebut, metode tersebut adalah
COBIT 5.0, dan pada penelitian ini dihasilkan bahwa domain yang sesuai dengan permasalahan
yang ada adalah DSSO1 (manage operations). Penelitian ini menghasilkan bahwa PDAM Kota
Tegal masih berada di level 2, yaitu sebesar 66.01% (2.79) dan untuk dapat meningkatkan level
tersebut, PDAM Kota Tegal membutuhkan strategi perbaikan agar dapat meningkat mencapai
level 3. Sumber daya manusia yang juga merupakan salah satu faktor utama juga perlu
diperhatikan, tetapi penelitian ini pada saat ini akan berfokus terlebih dahulu untuk memperbaiki
permasalahan yang telah disebutkan di atas. PDAM Kota Tegal harus terus meningkatkan
keunggulan kompetitifnya agar dapat meningkatkan layanan dan dapat terus berjalan sesuai
dengan kemajuan teknologi informasi serta mampu dalam menghadapi globalisasi. Inilah faktor-
faktor yang harus segera diantisipasi dalam menghadapi kemajuan teknologi, yaitu memiliki tata
kelola teknologi informasi yang baik, efektif dan efesien.

Kata kunci— COBIT 5.0, tata kelola, manage operations, PDAM kota tegal

Abstract

The process of monitoring information technology is one of the important factors in a process.
This research was conducted at PDAM Tegal City, and based on the results of the survey
conducted, problems were found such as: still a lack of realtime monitoring and a system that
still often occurs errors. Therefore, PDAM Tegal City needs information technology governance
in order to improve its performance. PDAM of Tegal City needs a method to solve the problem,
the method is COBIT 5.0, and in this research it is produced that the domain that matches the
existing problem is DSS01 (manage operations). This study resulted that PDAM Tegal City is still
at level 2, which is 66.01% (2.79) and to be able to increase that level, PDAM Kota Tegal needs
an improvement strategy in order to increase to level 3. Human resources are also one of the
main factors also need to be considered, but this research at this time will focus first to correct
the problems mentioned above. PDAM Tegal City must continue to improve its competitive
advantage so that it can improve services and can continue to run in accordance with the
advancement of information technology and able to deal with globalization. These are the factors
that must be anticipated in the face of technological progress, namely to have good, effective and
efficient information technology governance.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan semakin membuat investasi berwujud dan tidak berwujud dalam
meningkatkan tata kelola perusahaan TI. Untuk mendukung hal ini, perusahaan memanfaatkan
praktis relevansi kerangka praktik-baik yang dapat diterima baik seperti COBIT. COBIT,
sekarang dalam edisi kelima, menggambarkan serangkaian praktik baik untuk dewan dan senior
operasional dan manajemen TI. Hal ini menetapkan satu set kontrol atas teknologi informasi dan
mengatur di sekitar kerangka kerja logis dari proses yang berhubungan dengan IT. Dari sini, kita
dapat mendefinisikan COBIT adalah bagian dari rangkaian produk termasuk: implementasi;
manajemen dan panduan jaminan layanan; praktek; dan memetakan kerangka kerja dan standar
kognitif. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi mengadopsi COBIT dalam praktik[1]. Lebih
jauh lagi, Departemen TI dalam suatu organisasi biasanya adalah departemen yang menyediakan
dan mengelola layanan teknologi informasi yang terkait dengan organisasi[2].

PDAM Kota Tegal merupakan salah satu perusahaan Negara yang bergerak di bidang
pelayanan kebutuhan air bagi masyarakat, pelayanan ini meliputi penyediaan kebutuhan air ke
rumah-rumah, dan beberapa tempat agar kebutuhan air di masyarakat dapat terpenuhi dengan
baik. Oleh karena itu, PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Kota Tegal membutuhkan
meningkatkan kinerjanya dalam melayani masyarakat, dan di sini terdapat permasalahan dalam
monitoring data pada aplikasi penerbitan rekening. Dalam Aplikasi tersebut ada dua buah
kebiatan yang terdiri dari hal mengenai koreksi dan mengenai validasi. Kegiatan koreksi
merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh karyawan dalam melakukan pencocokan
identitas pemilik rekening dengan gambar bukti rekening air yang telah dimiliki oleh pelanggan.
Namun dalam sistem tersebut, masih terdapat permasalahan yang timbul, seperti dalam
melakukan input program tersebut lama dalam loading, sering terjadi error atau tidak respon.
Sedangkan pada validasi akan dilakukan pengecekan ulang sebelum data di validasi, data yang
telah diinput sebelumnya, di sinilah terjadi masalah, yaitu jika data yang sebelumnya belum
terinput dan/atau belum benar, maka data tersebut tidak dapat divalidasi. Oleh karena masalah-
masalah tersebut, maka dibutuhkan sebuah metode yang handal dan dapat memecahkan masalah
tersebut. metode tersebut adalah COBIT 5.0 (Control Objective for Information and Related
Technologies), yang merupakan metode yang memiliki DSS (Deliver, service, support) 01 —
manage operations, yang dimana domain ini akan tepat sekali dalam memberikan solusi bagi
permasalah yang dimiliki oleh PDAM Kota Tegal. Hasil dari penelitian ini adalah PDAM Kota
Tegal dapat mengetahui sudah sampai sejauh mana level yang dimiliki oleh PDAM Kota Tegal,
sehingga PDAM Kota Tegal dapat melakukan perbaikan dan dapat meningkatkan kinerja serta
pelayanan yang semakin baik kepada masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Proses dari penelitian ini diilustrasikan pada gambar 1 yang terdiri dari latar belakang dan
identifikasi masalah yang terdapat di PDAM kota Tegal, berikutnya adalah menentukan tujuan
dan batasan masalah, serta diakhiri dengan menentukan metode (dalam hal ini metode COBIT
5.0) merupakan metode yang paling tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut;
merancang kuesioner dan responden dengan menggunakan RACI charts. Proses kedua:
pengumpulan dan pengolahan data yang terdiri dari — wawancara, studi dokumen atau beberapa
penelitian sebagai penunjang penelitian ini dan melakukan observasi serta melakukan pengolahan
data. Proses ketiga: tahap analisis yang terdiri dari- analisis pengolahan data, analisis dengan
menggunakan COBIT 5.0 dengan focus DSS 0l1dan strategi perbaikan peningkatan kapabilitas.
Proses terakhir adalah kesimpulan dan saran. Metode Cobit 5.0, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 1. Proses Penelitian

Manajemen mengontrol kemajuan proyek dan siklus hidup, hal tersebut sangat penting
untuk dipertimbangkan. Penemuan terbaru menekankan bahwa kemampuan untuk menyelesaikan
aktivitas pengendalian manajemen, dan mempengaruhi rencana manajemen Kkinerja[3],[4].
Berikutnya, Tujuan Kontrol untuk Informasi dan yang terkait Teknologi, COBIT memberikan hal
yang komprehensif dan kerangka kerja yang membantu perusahaan untuk mencapai tujuan
terutama pada tata kelola dan manajemen IT perusahaan, dimana COBIT 5 mengintegrasikan
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pengetahuan sebelumnya tersebar di tiga kerangka ISACA: COBIT, Val IT, dan Risk IT. Ini
mencakup siklus hidup tata kelola, strategis, dan manajemen taktis dalam Domain IT[5],[6]. Oleh
sebab itu, Di setiap organisasi, sangat penting untuk mengelola sumber daya Tl dengan baik
melalui serangkaian proses Tl yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk organisasi,
untuk mencapai tujuannya[7],[8]. Model kerangka kerja pada COBIT 5 diuraikan secara jelas dan
rinci mencakup proses- proses yang ada terutama dalam tata kelola. Proses yang berkaitan dengan
tata kelola TI seringkali ditemukan dalam suatu organisasi dapat dijadikan referensi oleh
manajemen operasional T1 dan manajemen bisnis. Suatu organisasi dapat memilih referensi yang
disesuaikan dengan kondisi internal organisasi tersebut. Dimana kerangka kerja COBIT 5 terdiri
dari 37 proses juga dikelompokan dalam dua bagian yaitu tata kelola TI dan manajemen. Adapun
uraian pengelompokan kerangka kerja COBIT 5 yaitu : 1) Tata kelola yang terdiri dari tiga hal
penting- evaluate, direct dan monitor; 2) Manajemen yang memiliki empat domain penting yang
saling terkait satu sama lain di tata kelola teknologi informasi, antara lain: APO (align, plan,
organize); BAI (build, acquire, operate); DSS (deliver, service, support); MEA (monitor,
evaluate, assess).

Standar pengukuran proses COBIT 5 adalah dengan capability model (model
kemampuan) yang telah diakui oleh ISO/IEC 15504 mengenai software engineering [9],[10].

Performa PA2.1 PA2.2 PA3.1 PA3.2 PA4.1 PA 4.2 PAS5.1 PA5.2
nce Performa Work Process Process Process Process Process Process
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performance indicator

Process outcomes

Generic process Generic resources Generic work product

Gambar 2. COBIT 5.0 Process Capability Model

Gambar 2 yang merupakan process capability model dimana: 1) Level 0, merupakan
proses yang belum lengkap, proses ini tidak diimplementasikan dengan baik, sehingga mengalami
kegagalan dalam mencapai sebuah tujuan. Pada tingkat ini tidak terdapat bukti yang mendukung
secara sistematis dalam sebuah proses; 2) Level 1, merupakan proses yang sudah dilakukan, dan
pada tingkatan ini masih proses sudah dilakukan serta mencapai tujuan. Di sini terdapat hal-hal
yang sudah berhasil dicapai; 3) Level 2, di sini proses harus dapat dikelola agar dapat berjalan
dengan baik, pada level ini kinerja dari suatu proses harus dapat ditingkatkan dan work product
management harus dapat tercapai. Atribut penting di sini adalah PA2.1 dan PA.2.2; 4) Level 3,
proses harus sudah dapat didefinisikan dengan baik serta mampu mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Atribut penting di sini adalah PA3.1 dan PA3.2; 5) Level 4, merupakan sebuah proses
yang dapat diprediksi, dimana pada saat proses diimplementasikan dan mencapai hasil yang baik,
atribut penting di sini adalah PA4.1 dan PA4.2; 6) Level 5, merupakan optimalisasi sebuah proses,
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proses yang telah diperbaharui menjadi semakin baik dan terjadi peningkatkan sehingga mencapai
tujuan yang diinginkan, atribut yang terdapat di dalam proses ini adalah PA5.1 dan PA5.2 DSS01
(deliver, service, support) terdiri dari beberapa hal penting, antara lain: 1) DSS01.01 (Maintance
Regular Operational Procedure): praktek untuk pelaksanaan prosedur operasional; 2) DSS01.02
(Manage Outsourced IT Service): praktek pengelolaan operasi dari jasa IT di luar perusahaan; 3)
DSS01.03 (Monitor IT Infrastructure): Praktek mendefinisikan dan implementasi prosedur untuk
mengawasi infrastruktur IT dan kejadian terkait; 4) DSS01.04 (Manage the Environment):
Praktek pemeliharaan pengukuran untuk perlindungan dari berbagai kondisi alamuntuk
mengawasi dan mengontrol lingkungan; 5) DSS01.05 (Manage Facilities): Pengelolaan fasilitas
termasuk sumber tenaga, perangkat komunikasi dengan perlindungan hukum dan regulasi,
kebutuhan teknis dan bisnis, spesifikasi vendor, kesehatan dan pedoman keamanan.

Proses Perhitungan Proses dan Output DSS 01 (Manage Operations) Skala penilaian hasil
kuesioner dihitung dengan rumus pada persamaan 1 dan 2 berikut:

Jumlah Skor (%) = % x 100% Q)

Total Skor (%) = Average (Jumlah Skor (%)) 2)

Dimana: n = Nilai skor tertinggi dikalikan jumlah responden a = Nilai skor dari responden
ke 1 sampai ke n.
Perhitungan untuk menentukan tingkat kapabilitas pada persamaan 3 berikut:

Nilai tingkat kapabilitas = Lrata-ratatiap level ., €))

Banyaknya level saat ini

Dimana: 4 = Nilai dari range pilihan jawaban; Banyaknya level saat ini terhitung dari
level 0 hingga level dimana proses sudah diterapkan.

Berikutnya adalah RACI Charts, RACI chart merupakan sebuah fungsi yang memiliki
tingkatan proses dan tanggung jawab pada sebuah organisasi, terutama strukturnya. RACI charts
dapat menjelaskan wewenang dalam sebuah organisasi berbasis teknologi informasi[11],[12].
RACI chart memiliki tingkatan beserta contoh RACI chart yang ditunjukan pada tabel 1.
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Tabel 1 menjelaskan: 1) Responsible (pelaksanaan); 2) Accountable (bertanggung
jawab); 3) Consulted (Penasehat); 4) Informed (informasi). Metode analisis dibedakan menjadi
tiga yaitu RACI chart, analisis tingkat kapabilitas (capability level) dan analisis kesenjangan (gap
analysis). RACI Charts: Menjelaskan dalam pemetaan hasil kuesioner dari responden berdasarkan
peran dan tanggung jawab. Peran dan tanggung jawab tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Chief operating officer (DSS01.03), posisi | (informed); 2) Business process owners
(DSS01.03, peran dan tanggung jawabnya adalah C (consulted/penasehat),DSS01.04- |
(informed),DSS01.05- | (informed); 3) Chief risk officer (DSS01.02-1 (informed), DSS01.03-I
(informed), DSS01.04-C (consulted), DSS01.05-C (consulted); 4) Chied information security
officer, DSS01.04-A (accountable), DSS01.05-A (accountable); 5) Compliance, DSS01.04-C
(consulted), DSS01.05-C (consulted); 6) Audit, DSS01.03-C (consulted), DSS01.04-C
(consulted), DSS01.05-C (consulted); 7) Chief information officer, DSS01.02-A (accountable),
DSS01.02-1 (informed), Dss01.03-C (consulted), DSS01.05-C (consulted); 8) Head architect,
DSS01.04-1 (informed), DSS03.05-1 (informed); 9) Head development, DSS01.03-C (consulted),
DSS01.04-C (consulted), DSS01.05-C (consulted); 10) Head IT operations, DSS01.01-A
(accountable), DSS01.02-R  (responsible), DSS01.03-A  (accountable), DSS01.04-R
(responsible), DSS01.05-R (responsible); 11) Service manager, DSS01.01-C (consulted),
DSS01.03-C (consulted), DSS01.04-1 (informed), DSS01.05-1 (informed); 12) Information
security manager, DSS01.01-C (consulted), DSS01.03-C (consulted), DSS01.04-R (responsible),
DSS01.05-R (responsible); 13) Business continuity manager, DSS01.01-C (consulted),
DSS01.04-1 (informed), DSS01.05-1 (informed). Selanjutnya, penjelasan untuk R (responsible),
A (accountable), C (consulted), | (informed), adalah sebagai berikut: 1) R (responsible):
Merupakan pihak yang melakukan suatu pekerjaan. Adapun hal ini berkaitan dengan peran utama
dalam organisasi bertujuan untuk memenuhi kegiatan yang telah direncanakan dan menghasilkan
yang diharapkan; 2) A (accountable): Merupakan suatu pihak bertanggung jawab dengan semua
pekerjaan. Dan memperhatikan hal-hal yang terkait pada tingkat terendah akuntabilitas yang
sesuai memiliki tingkat tertinggi; 3) C (consulted): Merupakan pihak yang berperan memberi
masukan ataupun saran mengenai suatu pekerjaan. Pihak ini tergantung pada peran responsible
dan accountable bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi dari bagian lainnya; 4)
Merupakan suatu pihak yang menerima informasi tentang suatu pekerjaan. Pihak ini berhak tahu
mengenai peran masing-masing informasi.

Perlu kita pahami, pada analisis tingkat kapabilitas, metode analisis ini dilakukan dengan
memperhitungkan hasil kuesioner. Pada setiap level memliki proses atribut (PA) masing — masing
dimana memiliki beberapa atribut dan penilaian yang harus terpenuhi. Lebih jauh lagi, analisis
Kesenjangan: pada analisis ini dilakukan untuk mengetahui selisih antara level tingkat kapabilitas
yang dimiliki sekarang dengan tingkat kapabilitas level yang ingin dicapai. Saran diberikan agar
terjadi perbaikan pada tata kelola teknologi informasi agar dapat berjalan dengan lebih baik lagi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengolahan data secara mendetails, maka hasil yang diperoleh dengan
menggunakan RACI charts.
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Tabel 2. RACI Chart PDAM Kota Tegal
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Pada tabel 2, terdapat lima proses COBIT 5.0, yang terdiri dari: 1) DSS01.01, mengelola
prosedur operasional secara konsisten dan bertanggung jawab; 2) DSS01.02, mengelola operasi
IT dari pihak luar; 3) DSS01.03, mengawasi infrastruktur; 4) DSS01.04, mengelola lingkungan;
5) DSS01.05, mengelola fasilitas. Hal ini dapat dijelaskan bahwa: Responsible (R): merupakan
staff dan/atau orang yang melakukan sebuah tugas dan pelaksanaan sebuah tugas yang harus
diselesaikan; Accountable (A): merupakan staff/orang yang memiliki tanggung jawab pada
sebuah tugas dan memiliki sebuah wewenang untuk memutuskan sebuah masalah; Consulted (C):
Staff dan/atau orang yang memberikan sebuah pendapat dan/atau kontribusi ketika sebuah tugas
harus diselesaikan dengan baik, pada tahapan ini staff dapat berupa seorang konsultan; Informed
(I): Staff dan/atau orang yang perlu mengetahui hasil dari sebuah keputusan yang telah diambil
dan juga menginformasikannya dengan details.

Kemudian sembilan elemen penting yang terdiri dari: 1) direktur; 2) teknik; 3)
administrasi dan keuangan; 4) hubungan pelanggan; 5) umum dan kepegawaian; 6) sumber; 7)
perencana; 8) peralatan; 9) rekening dan PM. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: DSS01.01:
R, A (Teknik) — memiliki orang yang melaksanakan tugas dan bertanggung jawab dalam
memutuskan permasalahan; R, | (hubungan pelanggan)- memiliki orang yang melaksanakan
tugas dan orang yang perlu mengetahui tindakan dari hasil; I, R (umum dan kepegawaian)- orang
yang perlu mengetahui dan melaksanakan tugas; R, A (rekening & PM), memiliki orang yang
melaksanakan tugas dan bertanggung jawab atas hal tersebut. DSS01.02: | (direktur)-memiliki
seorang pengambil keputusan atau top management; R, A (teknik)- memiliki orang yang
bertanggung jawab dan melaksanakan dalam hal-hal teknis; R, A (umum dan kepegawaian)-
memiliki orang dalam melaksanakan tugas yang berhubungan dengan hal-hal umum dan sumber
daya manusia; R, A, C (rekening dan PM)- memiliki orang yang melaksanakan dan bertanggung
jawab serta pengambil keputusan. DSS01.03, mengawasi infrastruktur: I (direktur), memiliki
pemimpin dalam mengambil keputusan; R,A,C (Teknik), memiliki orang yang bertanggung
jawab, melaksanakan tugas dan seorang konsultan; I (administrasi dan keuangan), orang yang
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mengambil tindakan dalam hal admistrasi dan kekuangan serta pengelolaannya; R,A,C (umum
dan kepegawaian), memiliki orang yang bertanggung jawab penuh terhadap bagian umum
khususnya infrastruktur dan sumber daya manusia serta konsultan untuk mengatasi masalah
infrastruktur di bagian umum. DSS01.04, mengelola lingkungan: R, A (teknik) memiliki orang
yang bertanggung jawab dan melaksanakan tugas sebagai pengelola lingkungan; R, C
(perencana), memiliki orang untuk bertanggung jawab dan konsultan dalam lingkungan sehingga
dapat menjadi lebih baik; R (peralatan), memiliki orang yang bertanggung jawab dalam hal
peralatan. DSS01.05, mengelola fasilitas: R (teknik), memiliki orang melakukan tugas dalam
mengelola fasilitas agar terpelihara dengan baik; R (umum dan kepegawaian), memiliki orang
yang mengelola failitas umum dan khusus untuk pegawai; R (sumber), memiliki orang yang dapat
bertanggung jawab dalam melakukan penyedian hal-hal yang dibutuhkan oleh fasilitas.

Enterprise asset management mampu menangani keseluruhan siklus hidup asset fisik
sebuah organisasi. Perlu kita ketahui aset yang memiliki sebuah nilai tinggi dalam organisasi
adalah aset yang memiliki dampak operasional dan keuangan, dimana hal ini berhubungan dengan
keuntungan yang akan diperoleh oleh sebuah perusahaan. Hal ini dapat meliputi: seluruh
departemen, lokasi, fasilitas, unit bisnis dan geografi [13]. Dari sini, kita dapat memahami PDAM
Kota Tegal perlu melakukan perbaikan yang signifikan terhadap sistemnya, sehingga terjadi
peningkatan pelayanan yang semakin baik. Lebih jauh lagi organisasi harus menempatkan
pentingnya dukungan kebutuhan karyawan dalam menunjang setiap kegiatan operasional untuk
keberhasilan pencapaian tujuan [14]; Penggunaan sumber daya teknologi informasi harus dapat
digunakan secara optimal dan harus dapat terukur dengan baik, sehingga menghasilkan output
yang diharapkan oleh organisasi [15].

Tahap berikutnya adalah kuesioner, dimana terdapat 16 responden dan di sini terdapat
hasil pencapaian level serta rincian spesifik yang ada pada penilaian proses dari setiap atribut,
yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3. Ringkasan Pencapaian Level Hasil Kuesioner

Process DSS01

name Deliver; service; support (DSS) 1

Description ~ Berfokus dalam upaya memonitoring operasional teknologi informasi yang
disesuaikan dengan tujuan bisnis dan mampu diterima bagi organisasi

Purpose Memberikan strategi perbaikan mencakup proses monitoring operasional teknologi
informasi agar sesuai dengan yang diharapkan

Level Level O Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5

Process PAL. PA PA PA PA PA PA PA PA

attribute 1 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 5.1 52

Rating by 85,15 70,98 6557 66,01 5063 62,76 63,67 6781 70,63 65,10

percentage % % % % % % % % % %

Rating by F L L L L L L L L L

criteria

Capability 66.79%

level Target

achieved 2.97

Pada tabel 3, terdapat sebuah pencapaian level yang merupakan hasil dari kuesioner, dan
dari sini kita dapat mengetahui bahwa tingkat kapabilitas pada tata kelola teknologi informasi
dapat dihubungkan dengan proses monitoring teknologi informasi yang terdapat di PDAM Kota
Tegal. Dalam table 3, PDAM Kota Tegal pada saat ini berada pada level 2, yang artinya proses
monitoring teknologi informasi masih belum efektif dan efesien. Hasil yang didapat adalah
sebesar 66.79% (2.97). Dari sini dihasilkan analisis kesenjangan.
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Grafik kesenjangan
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Gambar 3. Grafik Kesenjangan

Berdasarkan tabel 3 dan gambar 3, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: PDAM Kota
Tegal telah memenuhi standar dari level 2 dalam COBIT 5.0, hal ini diperlihatkan pada tabel 3,
untuk dapat memenuhi standard level 3, maka PDAM Kota Tegal, harus dapat mencapai PA1.1;
PA2.1 dan PA2.2 secara maksimum. Dari table 3 dan gambar 3, maka strategi perbaikan untuk
PDAM Kota Tegal dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, kita harus melakukan analisis mendetails kembali pada level 1 dan melihat setiap proses
yang sudah ada, dari sini kita dapat menetapkan apa saja yang ingin kita perbaiki dan apa saja
yang ingin kita capai untuk mencapai standard level 3.

Kita mulai dari PAL1.1 (process performance) — 1) Pertama kita harus mengembangkan dan
melakukan implementasi sistem ke dalam proses monitoring operasional teknologi informasi
secara komputerisasi. Hal ini dilakukan agar data yang dimiliki objektif dan dapat hal ini dapat
dilihat secara real time; 2) Kita berikutnya menentukan hak akses untuk ke ruang serve dan
menentukan wewenang tersebut; 3) Kita harus melakukan kerjasama dengan pihak ketiga dengan
tujuan untuk mengatasi masalah sampai tingkat minimum; 4) Kita kemudian membuat sebuah
jadwal untuk melakukan analisis history dan/atau log event dan hal ini harus didiskusikan kepada
pimpinan, hal ini untuk pengambilan keputusan berikutnya.

PA 2.1 (Performance Management): 1) pada level 2, kita harus melakukan details ruang
lingkup kerja dari monitoring operasional teknologi informasi dan kemudian melakukan
penjelasan tentang tanggung jawab masing-masing staff agar dapat mengatasi masalah secara
efektif dan efesien; 2) Staff perlu diberikan pelatihan guna meningkatkan kompetensinya dan juga
mampu melakukan proses monitoring teknologi informasi dengan baik; 3) terakhir, kita harus
menentukan staff yang memiliki kompetensi untuk mengatasi permasalahan, jika proses
monitoring mengalami masalah yang harus segera ditangani.

PA 2.2 (Work Product Management): 1) Kriteria harus dapat ditentukan agar proses
monitoring operasional teknolog informasi dapat tercapai. Hal ini dapat meliputi jumlah dokumen
yang harus dilakukan penginputan serta pekerjaan-pekerjaan yang diharapkan dapat diselesaikan
dengan sempurna; 2) Dokumentasi perlu dilakukan secara details, karena ini jika hal ini tidak
dilakukan, maka akan terjadi data yang tidak objektif dan hal yang ditakutkan adalah data-data
tersebut dapat digunakan secara tidak benar. Dokumentasi dimaksudkan untuk mengetahui-
menyimpan-dan mendata apa-apa saja yang sudah terjadi, sedang terjadi dan data-data yang baru
masuk.

Penjelasan di atas adalah merupakan penjelasan yang berada di level 1 dan 2, berikutnya
adalah kita akan menjelaskan strategi perbaikan yang harus dilakukan PDAM Kota Tegal, dalam
meningkatkannya sampai mencapai level 3. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

PA 3.1 (Process Definition): 1) Pertama, kita harus memperbaiki prosedur-prosedur yang
sudah ada dengan menjalannya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan; 2) Kedua, perlu
ditentukan secara details job desk yang jelas pada masing-masing staff PDAM Kota Tegal, dan
setelah job desk ditentukan, maka setiap staff memiliki tanggung jawab yang harus dijalankan
sesuai dengan job desk yang telah ditentukan; 3) Ketiga, menentukan siapa penanggung jawab
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khusus proses monitoring operasional teknologi informasi dan staff tersebut harus dapat
melaporkannya kepada pemimpin sebagai laporan kinerja.

PA 3.2 (Process Deployment): 1) Standard Operating Procedures (SOP) harus direvisi
kembali dan jika ada kekurangan dalam SOP perlu segera dilakukan perbaikan sehingga dapat
meningkatkan kinerja dari sebuah perusahaan dan/atau organisasi; 2) SOP perlu dijalankan secara
proses dan mengikuti proses-proses yang sudah ditetapkan.

Demikian hasil penelitian ini, dan di sini terdapat strategi-strategi perbaikan untuk
meningkarkan kinerja PDAM Kota Tegal secara berkesinambungan, sehingga PDAM Kota Tegal
dapat terus meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat dengan standard yang baik serta
efektif dan efesien.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada PDAM Kota Tegal terkait
dengan proses monitoring operasional TI yang berjalan saat ini. Maka dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahawa tingkat kapabilitas yang dihasilkan dari pengolahan kuesioner terkait
pencapaian tingkat kapabilitas tata kelola T1 berada pada PDAM Kota Tegal saat ini mencapai
level 2 yaitu tingkat Mangaed Process dengan status Largely Achieved sebesar 66, 79%. Strategi
perbaikan yang dapat dilakukan PDAM Kota Tegal dalam upaya mencapai level kapabilitas pada
level 3 (Established) adalah pentingnya pengelolaan pada proses monitoring operasional TI.
Seperti mengembangkan dan mengimplementasian sistem proses monitoring operasional yang
terkomputerisasi, melakukan kerja sama dengan pihak ketiga terkait dengan penyimpanan data,
dan mengevaluasi proses monitoring operasional TI yang disesuaikan dengan SOP. Oleh karena
itu perlu pendefinisian yang lebih spesifik yang terkait dengan monitoring operasional serta
pendokumentasiannya.

5. SARAN

Prosedur kebijakan, dokumentasi dan komunikasi yang efektif dan efesien sangat
dibutuhkan dalam organisasi dan/atau perusahaan dan dilakukan secara berkelanjutan agar proses
monitoring operasional T1 dapat lebih baik. Perlu juga diimplementasikan strategi perbaikan yang
dapat dilakukan secara bertahap dalam meningkatkan kinerja yang lebih baik lagi. Melakukan
perbaikan yang terus menerus sehingga proses lain dapat mempengaruhi dan memperbaharui
Kinerja perusahaan dengan menggunakan framework yang berbeda sehingga tidak melakukan
proses monitoring operasional T1 saja.
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